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ujian yang diberikan karena mukjizat-Nya, hari demi hari yang begitu berat hingga 
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Kurre Sumanga’ 

Oleh: 

Chintya 

Nim: 2011911011 

RINGKASAN KARYA 

Karya tari Kurre Sumanga’ merupakan sebuah karya yang berpijakan 

terhadap tarian Pa’gellu. Tari Pa’gellu merupakan tarian tradisional suku Toraja 

yang merupakan tarian sukacita, kegembiraan orang Toraja dalam mengadakan 

Upacara Rambu Tuka’ atau Upacara Kesyukuran lainnya. Karya ini berangkat dari 

motif gerak didalam tari Pa’gellu yaitu motif Pa’gellu tua, Pa’ dena dena, dan 

Pangirik tarru’ yang dikembangkan secara bertahap melalui dan dibantu dengan 

iriangan untuk menambah suasana. 

Karya ini juga bagian dari pesta Mangrara Banua yaitu upacara Rambu 

Tuka’. Mangrara Banua ialah pesta selesainya berdirinya rumah adat suku Toraja 

(Tongkonan). Pesta bagi orang Toraja tidak terlepas dengan menari, kerbau, uang, 

dan Tongkonan. Maka dari itu didalam karya Kurre Sumanga’ menghadirkan 

simbol visual dari pesta Mangrara Banua berupa atap Tongkonan, Bate, Ma’gellu, 

dan Ma’toding. Penata menggunakan instrument musik Toraja dan didukung oleh 

musik perkusi serta sentuhan musik elektronik melalui instrument synthesizer, tetap 

berpatokan terhadap gendang dan juga suling agar tidak menghilangkan ciri khas 

musik Toraja yang akan disajikan dalam karya Kurre Sumanga’ 

Karya tari Kurre Sumanga’ ini berdurasi 25 menit, dibagi dalam empat 

adegan yang memvisualisasikan suasana pesta mangrara banua serta 

mengabungkan konflik pribadi penata dalam pengalaman empirisnya. 

 
 

Kata Kunci: Rambu Tuka, Bate, Synthesizer, koreografi. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Sulawesi merupakan pulau terbesar ke sebelas di dunia. Terletak di sebelah 

timur Kalimantan, sebelah barat Kepulauan Maluku, dan sebelah selatan Mindanao, 

Kepulauan Sulu, dan Filipina.1 Pulau Sulawesi mencapai 180.681kilometer persegi 

yang dimana terdiri dari enam provinsi, yakni: Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo. 

Nama Sulawesi diperkirakan berasal dari kata dalam bahasa-bahasa di Sulawesi 

Tengah yaitu kata sula yang berarti nusa (pulau) dan kata mesi yang berarti besi 

(logam), yang mungkin merujuk pada praktik perdagangan biji besi hasil produksi 

tambang-tambang yang terdapat di sekitar Danau Matano, dekat Sorowako, Luwu 

Timur.2 Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan dengan Sulawesi Utara, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Tenggara di Timur, Selat Makassar di Barat, Teluk Bone, dan Laut 

Flores di Selatan. Di Sulawesi Selatan terdapat suku Bugis, Makassar, Mandar, dan 

Toraja. 

Toraja terletak di bagian utara provinsi Sulawesi Selatan yang dapat di capai 

dengan mobil selama delapan jam dari kota Makassar. Nama Toraja ini telah banyak 

digunakan dalam berbagai kepustakaan di daerah kelompok Toraja Selatan dan 

Toraja Sa’dan, kemudian pada abad ke-20 dipergunakan sebagai nama sekolah yang 

 

1 Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Mengenal 6 Provinsi di Pulau 
Sulawesi", Klik untuk baca: 
https://www.kompas.com/skola/read/2022/08/24/140000369/mengenal-6-provinsi-di-pulau- 
sulawesi?page=all#page2. Diakses pada tanggal 1 Februari 2024. 

2 https://www.wikiwand.com/id/Sulawesi#Rujukan. Diakses pada tanggal 1 Februari 
2024 

http://www.kompas.com/skola/read/2022/08/24/140000369/mengenal-6-provinsi-di-pulau-
http://www.kompas.com/skola/read/2022/08/24/140000369/mengenal-6-provinsi-di-pulau-
https://www.wikiwand.com/id/Sulawesi#Rujukan
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didirikan oleh Zending di Rantepao pada tahun 1938. Yang sebelumnya daerah 

tersebut dinamakan oleh Masyarakat dengan nama Tondok Lepongan Bulan 

Matarik Allo sebelum penggunaan nama Toraja oleh penyiar agama Nasrani.3 

Sebelum kata “Toraja” dipergunakan untuk nama suatu negeri yang 

sekarang dinamakan Tana Toraja, sebenarnya dahulunya adalah suatu negeri yang 

berdiri sendiri yang dinamai Tondok Lepongan Bulan Matarik Allo artinya negeri 

yang bentuk pemerintahan dan kemasyarakatan merupakan kesatuan yang 

bundar/bulat bagaikan bentuknya Bulan dan Matahari.4 

Kesenian Toraja meliputi dari seni tari, seni lagu dan seruling, seni tari 

paduan lagu dan paduan seruling, seni hias, seni sastra, seni ukir, dan seni 

bangunan. Bagi masyarakat Toraja kesenian merupakan identitas dari mereka 

karena warisan seni ini adalah cara untuk mempertahankan tradisi yang di turunkan 

dari leluhur mereka. Toraja sangat terkenal dengan upacara kematian atau Rambu 

Solo’ yang diartikan dengan kedukaan atau upacara pemakaman. Upacara Rambu 

Solo’ ini bertujuan untuk menghormati dan mengantarkan seseorang yang telah 

meninggal ke alam roh. Kepercayaan masyarakat Toraja menggangap bahwa jika 

orang yang telah meninggal dan belum diupacarakan “Rambu Solo” maka orang 

yang meninggal hanya dianggap sebagai orang yang masih “sakit”. 

Berbeda dengan upacara Rambu Tuka’ yang merupakan upacara sukacita 

kegembiraan atau ungkapan rasa syukur bagi orang Toraja, sebagai ungkapan rasa 

 

 

3 Duli, Akin dan Hasanuddin. 2003. Toraja Dulu Dan Kini. Makassar: 

Pustaka Refleksi 
4 L.T. Tangdilintin, 1981, Toraja dan Kebudayaannya, Tana Toraja: 

Yayasan Lepongan Bulan, p. 1 
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atas peresmian rumah adat, perkawinan, kelahiran, kesukaan, dan keberhasilan 

panen. Pesta Mangrara Banua satu di antara banyaknya budaya masyarakat suku 

Toraja, Sulawesi Selatan. Upacara adat ini masih sangat kental dilestarikan hingga 

sekarang. 

Upacara syukuran ini yang dilakukan masyarakat Toraja setelah 

menyelesaikan pembuatan rumah adat Tongkonan. Dalam acara biasanya digelar 

oleh satu rumpun atau silsilah keluarga yang digelar dengan meriah 5. Mangrara 

Banua atau bisa disebut dengan peresmian Tongkonan, dalam bahasa setempat 

yaitu Merok. Rumah Tongkonan yang baru selesai di bangun akan dirayakan oleh 

serumpun keluarga Tongkonan tersebut. Biasanya pesta Mangarara Banua ini di 

hadiri saudara-saudara yang ikut serta merayakan, tidak lupa dengan orang terdekat 

dengan keluarga tersebut. Bagi orang Toraja pesta ini cukup besar karena biaya- 

biaya yang mahal dan tidak terlepas dengan babi yang bernilai diatas sembilan 

puluh juta ke atas. Keunikan di dalam pesta Mangrara Banua ini pasti disertai atau 

diekspresikan melalui manik-manik atau pernak pernik yang menghiasi tongkonan, 

baju adat yang dipakai oleh para tamu, hewan yang disembelih seperti babi, kerbau 

dan tarian yang ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
5Baca artikel detiksulsel, "Tradisi Mangrara Banua Toraja, Syukuran 

Rumah Tongkonan-Ratusan Babi Dipotong" selengkapnya 

https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja- 

syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong. Diakses pada tanggal 24 

januari 2024 

https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja-syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong
https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja-syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong
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Gambar 1. Upacara Mangrara Banua di Ke’te Kesu, Sulawesi Selatan, Toraja. 

(Foto: Abun Pasanggang, tahun 2018) 

 

 

Kebudayaan ini menjadi salah satu kebanggan orang Toraja untuk 

memperkenalkan kepada seluruh dunia bahwa upacara atau pesta yang diadakan 

oleh masyarakat Toraja benar-benar terjadi di depan mata. Menurut Soekmono, 

mengemukakan bahwa: “kebudayaan semata-mata tak dapat dimiliki oleh 

seseorang karena itu menjadi anak manusia dia harus belajar untuk itulah 

memungkinkan kebudayaan itu dapat berlangsung secara terus menerus”. Tradisi 

Mangrara Banua adalah upacara yang dilaksanakan untuk mensyukuri selesainya 

pembangunan rumah adat suku Toraja Tongkonan, hal ini juga menjadi kebanggaan 

bagi seluruh rumpun keluarga yang tergabung dalam Tongkonan tersebut. Dalam 

tatanan hidup masyarakat Toraja, Mangrara Banua bersifat wajib dan seluruh 

rumpun keluarga yang tergabung dalam Tongkonan tersebut harus 

melaksanakannya. Namun di masa sekarang terjadi pergeseran kebudayaan yakni 

pelaksanaan Mangrara Banua digunakan untuk memperlihatkan strata ekonomi 

dalam suatu keluarga besar. 

Mangrara Banua bisa disebut dengan berbagi berkat antara sesama orang 

Toraja. karena pemilik akan memberikan hewan yang disembelih yaitu babi. Ma' 
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Rumpung Bai atau kumpulkan babi untuk dibagikan ke tamu undangan. "Biasanya 

itu 200 sampai 300 babi yang dikurbankan, satu kerbau. Ini untuk dibagi-bagi 

kepada tamu dan warga kampung," ungkap Pong Datu. 6 

Tarian Pa’gellu ini membawa nama Toraja lebih dikenali oleh masyarakat 

di luar Sulawesi. Tarian yang penarinya berjumlah ganjil dan ditarikan oleh gadis- 

gadis yang belum menikah tetapi mengikut perkembangan zaman, tarian ini bisa 

ditarikan oleh siapa saja dan dimana saja kecuali di upacara yang berkaitan dengan 

kematian seperti upacara Rambu Solo’. Sehingga bisa ditampilkan di acara-acara 

seperti penyambutan tamu penting, pernikahan, pesta rakyat dan lain-lain. Tari 

Pa’gellu bisa ditampilkan kapan saja, baik siang maupun malam mengikuti 

permintaan yang punya hajat. 

Kononnya tarian ini harus dibawakan dengan gembira, sehingga apabila 

salah satu penari sedang berduka maka tidak diperbolehkan untuk menari. Selain 

untuk menghormati perasaan penari, hal tersebut juga merupakan aturan adat yang 

berlaku. 7kata Pa’gellu adalah orang dan Ma’gellu adalah menari jadi bisa 

dikatakan didalam acara seperti Mangrara Banua atau acara lain ada yang sedang 

Ma’gellu yaitu menari-nari atau orang yang sedang menari. Di dalam susunan acara 

Mangrara Banua ada namanya Ma’matampa gandang yaitu mempersiapkan segala 

keperluan pesta dan Mangrara Banua juga didalamnya ada saudara atau teman 

 

6 Baca artikel detiksulsel, "Tradisi Mangrara Banua Toraja, Syukuran 

Rumah Tongkonan-Ratusan Babi Dipotong" selengkapnya 

https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja- 

syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong. Diakses pada tanggal 24 

januari 2024 
7 https://www.budayanusantara.web.id/2018/01/penjelasan-tari-pagellu- 

tarian.html. Diakses pada tanggal 25 januari 2024 

https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja-syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong
https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6026069/tradisi-mangrara-banua-toraja-syukuran-rumah-tongkonan-ratusan-babi-dipotong
https://www.budayanusantara.web.id/2018/01/penjelasan-tari-pagellu-tarian.html
https://www.budayanusantara.web.id/2018/01/penjelasan-tari-pagellu-tarian.html
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yang menari, tetapi hanya menari atas kesenangan diri saja tidak menggunakan 

pakaian tarian atau gendang dan Ma’Pairu tarian tarian muncul, didalam satu 

Tongkonan memiliki banyak nenek ada juga yang bisa dibilang hanya ada satu 

nenek, artinya pemilik tongkonan tersebut masih ada saudara dan keturunannya. 

Orang-orang yang menari dalam tarian Pa’gellu, saat Ma’gellu itu adalah keluarga 

dari yang punya Tongkonan, yang merupakan cucu cicit atau saudara yang masih 

serumpun dengan keluarga tersebut dan tidak bisa diganti dengan orang lain. 

Tarian Pa’gellu adalah tarian yang cukup membawa filosofi kehidupan 

orang Toraja dari gerakan tangan badan dan kaki.8 Tarian ini juga menjadi salah 

satu yang unik karena di pertengahan ada posisi salah satu penari menaiki gendang. 

Orang Toraja sangat berhati-hati dan apa yang dilakuinnya pasti ada hasilnya, 

menaiki gendang sama seperti tentang roda kehidupan dimana setiap manusia ada 

masalah dan hasil yang membuat hidup kita kadang naik dan kadang turun, 

makanya sering dikaitkan dengan naik atas gendang seperti roda kehidupan 

manusia. 

Dalam Ma’gellu ada namanya Ma’toding atau Toding. Ma’toding adalah 

sebuah interaksi antara penonton ke penari dalam bentuk memberikan selembaran 

duit ke penari, diselipkan di kepala penari atau di pinggang penari yang memakai 

Kandore. Sejumlah uang bukan bermaksud dengan nominal yang besar tapi secara 

apresiasi kepada penari yang sedang Ma’gellu. Toding ke penari adalah satu cara 

sebagai orang Toraja menyukai tarian itu dan turut bersukacita atas kegembiraan 

 

 
8 https://seringjalan.com/makna-dan-sejarah-tari-ma-gellu/. Diakses pada 

tanggal 26 januari 2024 

https://seringjalan.com/makna-dan-sejarah-tari-ma-gellu/
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yang sedang dirayakan, dan telah menjadi ciri khas dalam tarian Toraja. Toding 

bukan berarti harus diberi uang dan tidak ada unsur pemaksaan. Ma’toding adalah 

sebuah budaya Toraja yang telah ada sejak lama, bahkan rakyat Toraja mengenal 

uang. Ma’toding bisa dilihat di berbagai acara bukan hanya di Mangrara Banua 

saja, tetapi juga di pesta pernikahan atau pesta yang lainnya. Toding di acara pesta 

Mangrara Banua dan pesta pernikahan tidaklah sama karena Toding di dalam 

Mangrara Banua lebih banyak daripada toding di perkawinan. Ma’toding pasti 

berkaitan dengan tarian Pa’gellu, ada Ma’gellu berarti ada yang di Toding. 

Masyarakat Toraja beranggapan bahwa Ma’Toding ini adalah tanda ucapan 

syukurnya mereka atas berkat Tuhan yang telah mereka terima dalam kehidupan 

mereka. 

 
Gambar 2. Kegiatan Ma’toding pada saat upacara mangrara 

banua di Toraja Utara. 
(Dokumentasi: Diandione, 27 agustus 2020) 
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Ma’toding mungkin lebih dikenal dengan kata saweran untuk yang luar 

Sulawesi. Ma’toding atau saweran memiliki arti sama akan tetapi cara 

melakukannya tidak sama. 

Dari karya tari yang dirancang ini saya mendapatkan pertanyaan kreatif 

 

yakni: 

 

1. Bagaimana mewujudkan gerak-gerak tari yang terinterprestasi rasa 

sukacita, semangat, membangun suasana melalui pemaknaan pesta 

Mangrara Banua dan Ma’gellu? 

2. Bagaimana cara mewujudkan gerak-gerak dari pemaknaan Ma’toding dalam 

koreografi kelompok putri? 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Karya Kurre Sumanga’ ini diciptakan dan di bentuk dalam sebuah 

koreografi utuh dengan didasari oleh rangsang gerak yaitu dari motif gerak tari yang 

ada di dalam Pa’gellu. Dalam menyampaikan gagasan atau cerita yang akan 

disajikan biasanya akan dirangsang atau dibentuk dengan kapasitas dan 

kemampuan penata tari. 

Pijakan gerak tari Kurre Sumanga’ ini diambil dari motif dasar gerak dari 

tari Pagellu. Pesona dari tari Pa’gellu dimuncukan pada bagian tubuh yang terletak 

goyangan gemulai badan,pinggul, kaki dan tangan. 

Berangkat dari uraian diatas maka rumusan masalah ide penciptaan adalah? 

 

1. Menciptakan koreografi kelompok dengan lima penari putri 

 

2. Menciptakan koreografi kelompok yang baru dengan menggunakan tari 

 

Pa’gellu sebagai objek materialnya 
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3. Mewujudkan gerak-gerak  pemaknaan Toding dalam image  Masyarakat 

Toraja 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 

Adapun tujuan dan manfaat penciptaan tari Kurre Sumanga’ adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penciptaan 

 

a. Menyampaikan bagaimana wujud sebuah koreografi yang berangkat 

dari interpretasi rasa sukacita mangrara banua dengan 

mengimprovisasikan gerak dasar Pa’gellu 

b. Menyampaikan makna kegembiraan Ma’Toding 

 

2. Manfaat Penciptaan 

 

a. Membuka wawasan dan menambahkan pengetahuan akan budaya 

masyarakat Toraja 

b. Menjadikan suatu karya tari yang bisa difahami selain masyarakat 

Toraja 

c. Memperkenalkan tradisi masyarakat Toraja 

 

d. Memiliki pengalaman dalam mengarap sebuah tari 

 

D. Tinjauan Sumber 

 

Ada beberapa sumber buku acuan Pustaka yang dapat membantu kelancaran 

dan keberhasilan dalam proses penciptaan koreografi ini: 

1. Sumber Tertulis 

 

Y. Sumandiyo Hadi, pada Aspek – aspek Dasar Koreografi kelompok yang 

diterbitkan pada tahun 2003. Buku ini diambil sebagai acuan untuk memperkuat 



10  

 

 

dalam garapan koreografi sebagai koreografi kelompok. Dimana memerlukan 

pengolahan ruang, waktu, serta kekompakan dan ketubuhan para penari. Dalam 

koreografi ini akan memanfaat ruang,gerak dan waktu serta memanfaatkan level 

tinggi dan sedang juga volume besar dan kecil. Karya ini yang pijakannya dari tari 

Pa’gellu akan berkontribusi dalam pengembangan ruang, dan waktu. 

Buku oleh Jacqueline Smith yang telah diterjemahkan Ben Suharto dengan 

judul Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis bagi Guru. Buku ini sebagai acuan 

penata akan menggunakan rangsang dan wujud tarian bertipe dramatik di dalam 

karya Kurre Sumanga’ ini. 

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi Ruang Prosenium yang diterbitkan pada 

tahun 2017. Pemahaman terhadap tari, atau koreografi pertunjukan di ruang atau 

panggung prosenium. Pertunjukan di procenium stage berbeda dengan pertunjukan 

di tempat pementasan yang lain seperti ruang pendhapa, arena, maupun ruang- 

ruang terbuka outdoor seperti di lingkungan halaman, atau ruang-ruang publik 

lainnya. Pertunjukan tarian Pa’gellu biasanya dilakukan di arena terbuka atau 

berada di tengah lapangan dimana para penonton yang menyaksikan tidak ada jarak 

yang jauh dari penari. Dalam karya ini penata ingin mencoba mengarap tarian Kurre 

Sumanga’ yang merupakan pijakan dari Pa’gellu dimana tarian ini akan 

disesuaikan dengan stage proscenium yang di dalamnya ada satu arah penonton dan 

keluar masuk side wings. 

Buku keempat yang berjudul Toraja dan Kebudayaan yang di tulis oleh L. 

T.Tangdilintin ini menjadi sumber acuan karya Kurre Sumanga’. Buku ini 
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menjelaskan tentang kebudayaan Toraja dimana penata mengambil salah satu 

kesenian berupa tariannya untuk menjadi pijakan di dalam karya ini. 

Buku kelima yang berjudul Mencipta Lewat Tari oleh Y. Sumandiyo Hadi 

yang disadur dari buku Alma Hawkins Creating Through Dance. Buku ini menjadi 

sumber acuan pada karya Kurre Sumanga’ karena menggunakan metode penciptaan 

dari Alma Hawkins dalam menciptakan karya tari. buku ini akan membantu penata 

dalam menemukan gerak-gerak yang dinginkan dalam karya Kurre Sumanga’ ini. 
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